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RINGKASAN
Produktivitas Kerja Karyawan Unit Pemasaran Pada Asuransi Jiwasraya
(Per sero) Branch Office Jember
Syaiful Waris, 020910292026, 37 him, 2007, llmu Adistrasi Niaga, Jurusan lImu

Administrasi, Fakultas llmu Sosial dan lImu Poljttkniversitas Jember

Penelitian ini bertujuan ingin mendeskripsikan pikidsitas kerja karyawan
unit pemasaran pada asuransi Jiwasraya (PeBaanghOffice Jember. Pengukuran
produktivitas kerja karyawan suatu cara untuk nalipeningkatan atau penurunan
yang terjadi dari dalam perusahaan. Sarana manajemik menganalisis dan
mendorong efektivitas dan efisiensi. Produktivitkerja karyawan pemasaran
Asuransi Jiwasraya (Perseinanch OfficeJember sangatlah tinggi.

Metode penelitian ini adalah metode empiris, menggan tipe penelitian
deskriptif. Tahap-tahap persiapan meliputi penentdaerah penelitian, observasi
pendahuluan, studi kepustakaan, penentuan poplalagenarikan sampel. Penelitian
ini menggunakan popolasi karyawan unit pemasaragha pasuransi Jiwasraya
(Persero)Branch Office Jember yang berjumlah 20 orang. Teknik pengambilan
sampel adalah sampel jenuh, yaitu 20 orang. Talkagumpulan data terdiri dari
teknik observasi, kuesioner, teknik dokumentasknite wawancara. Langkah —
langkah yang dilakukan dalam tahap pemeriksaan atdéah melalui pemeriksaan
data yang dilakukan setelah data kuesioner terkimpu

Metode analisis dalam penelitian ini adalah tabulBsta hasil penelitian
dianalisis dengan tabulasi frekuensi. Asuransi adgbhminan keuangan ketika
kehidupan dihadapkan dengan resiko. Resiko-regkselbut diantaranya pertama,
resiko yang mungkin terjadi atau mungkin tidak akaernah terjadi, seperti
kecelakaan, sakit dan sebagainya. Kedua, resikg pasti terjadi tetapi entah kapan
akan terjadi, seperti meninggal dunia. Guna menaaggi resiko ekonomi yang
ditimbulkan oleh resiko-resiko tersebut, peran assir sangatlah penting bagi
kehidupan umat manusia. Diketahui dari hasil asalmhwa produktivitas kerja
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karyawan unit pemasaran Asuransi Jiwasraya (P¢rBeamch officeJember sangat
tinggi.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Globalisasi dan modernisasi mendorong para pel&éaisbmenjadi lebih
kreatif dan proaktif terhadap persaingan bisnigug®haan sebagai organisasi
bisnis, agar tetap bertahan dan mampu bersaing adekgmpetitor perlu
melakukan upaya untuk mengelola sumber daya magasig@ menjadi penentu
keberhasilan perusahaan.

Perusahaan merupakan satu unit yang mengolah faktmr ekonomi
bagi masyarakat dengan tujuan memperoleh keuntumgsimal. Pengelolaan
faktor ekonomi ini dilakukan secara efektif dansefih guna mempertahankan
kelangsungan hidup perusahaan serta memenuhi ketutaasyarakat. Faktor-
faktor ekonomi itu adalah sumber daya manusia,yksiddan pemasaran. Setiap
perusahaan baik perusahaan swasta maupun negadalain menjalankan
usahannya tidak dapat melepaskan perhatiannya pergelolaan sumber daya
manusia. Karyawan sebagai sumber daya manusia akempfaktor utama
perusahaan, karena tanpa mereka aktivitas peruséida& akan berjalan. Faktor
manusia menjadi perhatian khusus karena manusieampati posisi yang paling
sentral dalam kehidupan organisasional dalam ahwa keberhasilan/kegagalan
suatu organisasi mencapai tujuannya pada anaisikHir ditentukan oleh unsur
manusia didalamnya.

Ravianto (1986:4) menjelaskan bahwa “perhatianatap produktivitas
dimulai pada saat manusia mulai memikirkan usatakumelepaskan diri dari
belenggu kemiskinan. Setelah revolusi industrirdjgris pada abad kedelapan
belas usaha ini dilakukan lebih ilmiah, sistemats dalam berbagai bidang”.
Selanjutnya Ravianto (1986:4) menjelaskan “proddtigs yang mula-mula
mempunyai arti sempit, kemudian ditambah menjadgkiah laku &ttidute.
Setelah itu produktivitas berkembang menjadi sdatsafah hidup. Dalam arti
sempit produktivitas hanyalah merupakan perhitungang digunakan untuk
mengestimasi serta membandingkan perkembangan mkobarang, jasa dan

nilai. Secara ringkas bisa dikatakan bahwa mermtagbaik dapat menyebabkan



peningkatan keadaan yang lebih baik”. Menurut Siamn (2003:1) arti luas
produktivitas adalah “mencakup sikap mental pakigeatng memandang hari
depan secara optimis dengan berakar pada keyadiriamahwa kehidupan hari
ini adalah lebih baik dari hari kemarin dan hawlesdalah lebih baik dari hari
ini”.

Penelitian ini meneliti perusahaan yang bergerdandaidang jasa yaitu
asuransi karena kehidupan selalu dihadapkan deeg#mo. Pertama, resiko yang
mungkin terjadi atau mungkin tidak akan pernahatiyjseperti kecelakaan, sakit
dan sebagainya. Kedua, resiko yang pasti terjaapitentah kapan akan terjadi,
seperti meninggal dunia. Guna menanggulangi reskkamomi yang ditimbulkan
oleh resiko-resiko tersebut, peran asuransi sagp#nting bagi kehidupan umat
manusia.

Ketertarikan untuk melakukan penelitian di perusahd@T. Asuransi
Jiwasraya (Persero) karena PT. Asuransi Jiwasiagesé€ro) adalah perusahaan
jasa asuransi tertua di Indonesia yang berdiri paniggal 31 Desember 1859 dan
satu-satunya Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Bsadkan observasi
pendahuluan dapat diketahui bahwa nilai aset yaimgjliki PT. Asuransi
Jiwasraya (Persero) sebesar Rp. 1,98 trilyun depgagsa pasamarket share
yang terus meningkat, menyusul diraihnya total gpaseasuransi/pemegang polis
sejumlah 2,66 juta. Tumbuh dan berkembangnya selpealisahaan asuransi
sangat tergantung dari besarnya kepercayaan mkayar&epercayaan
masyarakat dapat diperoleh dengan memberikan pelayprima (cepat, tepat
dan akurat) yang merupakan tugas seluruh karyawemitama aparat
operasional/agen. Karyawan pemasaran adalah wuamgek perusahaan asuransi,
karena karyawan pemasaran mempunyai pengaruh besak mendapatkan
nasabah dan mencapai tujuan sebuah perusahaamsasumamlah karyawan
Asuransi Jiwasraya (PerserByanch OfficeJember dapat dilihat pada tabel 1
berikut.



Tabel 1.1 Jumlah Karyawan Asuransi Jiwasraya (R&yBeanch OfficeJember

No Area Office Jumlah (orang)
1. | Lumajang

Non Pemasaran 1

Pemasaran 10
2. | Banyuwangi

Non Pemasaran 1

Pemasaran 13
3. | Situbondo

Non Pemasaran 1

Pemasaran 12
4. | Bondowoso

Non Pemasaran 1

Pemasaran 9
5. | Genteng

Non Pemasaran 1

Pemasaran 11
6. | Jember Kota

Non Pemasaran 15

Pemasaran 20
Jumlah 94

Sumber: Asuransi Jiwasraya (Persé8gnch OfficeJember

Berdasarkan data yang didapat tersebut penelitieltieproduktivitas
karyawan pemasaran Asuransi Jiwasraya (Per&an)ch OfficeJember pada
Area Office Jember Kota, dengan pertimbangan jarak penelitgaenobyek,
waktu dan tenaga peneliti. Padwsea Office sendiri karyawan pemasaran
dikelompokkan menjadi beberapa sub bagian yaitertiggang ditunjukkan pada
tabel 2 berikut.

Tabel 1.2. Sub bagian karyawan pemasaran PT. Asiudamasraya (Persero)
Branch OfficeJember

No SUB BAGIAN JUMLAH (orang)

1. Senior Executive Agent 2

2. Executive Agent 4

3. Senior Agent 6

4. Junior Agent 8
TOTAL 20

Sumber : PT. Asuransi Jiwasraya (Pers8manch Officelember
Pada dasarny&enior Executive Agent, Executive Agent, SeniomtAge
Junior Agentadalah karyawan pemasaran namun yang membedakadaiah

masing-masing target yang dibebankan. Berdasatisereasi pendahuluan dapat



diketahui produktivitas karyawan pemasaran yangimgiat setiap tahunnya, hal
ini dapat dilihat dari pendapatan premi dan pentdapa@olis pada tahun 2005
yaitu peningkatan sebesar 9,46% untuk pendapatani glan sebesar 13% untuk
pendapatan polis. Target standar karyawan pemasAgmansi Jiwasraya

(Persero) dapat dilihat pada tabel 3 berikut, seferagan jenjang karirnya.

Tabel 1.3: Target Standart Seluruh karyawan peraas&suransi Jiwasraya
(Persero)Branch OfficeJembersesuai dengan jenjang karir masing-

masing
Target Premi  Target Premi : Target
Jenjang Karir ~ Semester | (Rp) Semester |1 ;:;Sﬁtaﬁr&m') Polis
(Rp) P)" Tahunan

Senior Executive 2.268.000.000 2.268.000.000 4.536.000.000 648

Agent

Executive Agent 756.000.000 756.000.000 1.512.000.000 216
Senior Agent 252.000.000 252.000.000 504.000.000 72
Junior Agent 42.000.000  42.000.000 84.000.000 12

Sumber : Asuransi Jiwasraya (Pers&ahch OfficeJember

1.2 Perumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang dan pengertian tersemaia rumusan
permasalahan dari penelitian ini adalah “bagaimanakroduktivitas kerja
karyawan unit pemasaran pada Asuransi Jiwasrayesgii®¢ Branch Office

Jember?”

1.3  Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah ingin mendesikian produktivitas
kerja karyawan unit pemasaran pada Asuransi JiwagRersero) Branch Office
Jember.
1.3.2 Kegunaan Penelitian

Kegunaan hasil penelitian merupakan dampak tenogpaujuan. Adapun
kegunaan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengembangkan ilmu atau kegunaan teoritiskénya Manajemen

Sumber Daya Manusia yang berhubungan dengan prodakikerja.

b. Kegunaan bagi perusahaan untuk membantu memecahksalah yang

mungkin timbul dan terkait dengan peningkatan pkadiias.



c. Hasil ini dapat menambah wawasan tentang sumber mhayusia khususnya

yang berkaitan dengan produktivitas kerja.



BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia memiliki posisi yang sangategis dalam organisasi,
artinya unsur manusia memegang peranan pentinghdaklakukan aktivitas untuk
pencapaian tujuan. Manajemen terhadap sumber dayausia secara memadai
diperlukan untuk mencapai kondisi yang lebih ba&kisgga terciptalah sumber daya
manusia yang berkualitas, loyal dan berprestadist§ani dan Rosidah (2003:10)
menyatakan “MSDM merupakan usaha untuk mengeradkanmengelola sumber
daya manusia didalam organisasi agar mampu bempéir bertindak sebagaimana
yang diinginkan oleh organisasi”
Kiggundu (dalam Sulistiyani dan Rosidah, 2003:1&ngatakan bahwa “manajemen
sumber daya manusia adalah pengembangan dan pataanf@gawai dalam rangka
tercapainya tujuan dan sasaran individu, organisassyarakat, bangsa dan
internasional yang efektif”.

Simamora (2004:4) mengemukakan bahwa:

Manajemen sumber daya manusiahan resources managemeatialah
pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pember@das asa, dan
pengelolaan individu anggota organisasi atau ketdmpkaryawan.
Manajemen sumber daya manusia juga menyangkutnddaaiimplementasi
sistem perencanaan, penyusunan karyawan, pengeambakgryawan,
pengelolaan karir, evaluasi kinerja, kompensasidaan, dan hubungan
ketenagakerjaan yang mulus.

Berdasarkan teori Sulistiyani dan Rosidah, Simapiiggundu dan Martoyo
dapat disimpulkan bahwa Manajemen Sumber Daya Maragalah perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan atgadpan, pengembangan,
pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemutusénngan tenaga kerja dan
pemeliharaan yang antara lain adalah memberikanvasotdengan maksud untuk
membantu mencapai tujuan organisasi, individu/atgggoganisasi atau kelompok

karyawan masyarakat.



Sedarmayanti (2001:6) menegaskan bahwa tujuan utaanajemen sumber
daya manusia adalah “untuk meningkatkan kontrilpegjawai terhadap organisasi
dalam rangka mencapai produktivitas organisasi yargangkutan”. Hal ini dapat
dipahami karena semua kegiatan organisasi dalamcapan tujuan, tergantung
kepada manusia yang mengelola organisasi yang ngksi@n. Oleh sebab itu,
sumber daya manusia tersebut harus dikelola ageat deerdaya guna dan berhasil

guna dalam mencapai tujuan organisasi.

2.2 Produktivitas Kerja Karyawan
a. Konsep produktivitas

Setiap perusahaan umumnya selalu ingin memperaahdgulan bersaing.
Keunggulan tersebut dapat diperoleh melalui upagaingkatan produktivitas
perusahaan. Perusahaan juga selalu berusaha bertathap dan selalu ingin
memenangkan persaingan didunia bisnis, untuk mandsa itu perusahaan harus
dapat meningkatkan produktivitasnya. Semakin tinggpduktivitas yang dicapai
maka semakin tinggi pula harapan untuk mencapaatuperusahaan. Sebaliknya,
semakin rendah produktivitas yang dicapai maka kemrandah pula harapan untuk
mencapai tujuan perusahaan. Secara umum prodaktidiairtikan sebagai hubungan
antara hasil nyata maupun fisik (barang-barang gaa) dengan masukan yang
sebenarnya. Batasan tentang produktivitas dapaaddari berbagai sudut pandang
seperti Hasibuan (1999:126) sebagai berikut:

Produktivitas adalah perbandingan antara keluavatp(t) dengan masukan
(input). Produktivitas adalah perbandingan antaeludran (output) dengan
masukan (input). Produktivitas dipandang sebagaaggenaan intensif
terhadap sumber-sumber konversi seperti tenaga #arj mesin yang diukur
secara tepat dan benar-benar menunjukkan suatmpéaa yang efisiensi.

Sedarmayanti (2001:58) adalah sebagai berikut, digktivitas merupakan
rasio antara output atau keluaran dengan inputrateukan. Dengan kata lain dapat
dikatakan bahwa pengertian produktivitas memilika dlimensi, yakni efektifitas dan

efisiensi”.



Umar (2000:9) mengatakan bahwa:

Produktivitas mengandung arti sebagai perbandiagéera hasil yang dicapai
(output) dengan keseluruhan sumber daya yang dignnénput). Dengan
kata lain produktifitas memiliki dua dimensi. Dingnpertama adalah
efektivitas dan dimensi kedua adalah efisiensi.

Grenberg (dalam Sinungan 2003:12) mendefinisikarrodipktivitas sebagai

perbandingan antara totalitas pengeluaran padauwtttentu di bagi totalitas

masukan selama periode tertentu”. Menurut Sulistiydan Rosidah (2003:198)
bahwa “rasiooutput dan input yang diidentifikasi dari hasil kinerja”. Grenberg
(dalam Sinungan 2003:12) mendefinisikan “produkdivi sebagai perbandingan
antara totalitas pengeluaran pada waktu tertentbadi totalitas masukan selama
periode tertentu”. Anoraga dan Suyati (1995:122hgaetikan produktivitas sebagai
berikut:

Produktivitas mempunyai pengertian yang berhubungamgan efektivitas
dan efisiensi. Efektivitas berhubungan dengan geaiea tujuan yang telah
dikaitkan dengan kerja manusia, sedangkan efisiebgs menekankan pada
hasil kerja.

Menurut Sulistiyani dan Rosidah (2003:199) “Produtds menyangkut masalah
hasil akhir, yakni seberapa besar hasil akhir y@ipgroleh didalam proses produksi.
Dalam hal ini tidak terlepas dengan efisiensi dektevitas.”

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkanwdaproduktivitas
merupakan suatu kombinasi dari efektivitas daniesfss, sehingga produktivitas
dapat diukur. Semakin tinggi produktivitas yangaghai semakin tinggi pula harapan
untuk mencapai tujuan perusahaan. Berdasarkan tdonar maka ukuran
produktivitas yang dipergunakan adalah efektivi{@ssil guna) yaitu dengan
memberikan seberapa jauh sasaran yang dapat dicapai
b. Konsep Produktivitas Kerja karyawan

Konsep produktivitas kerja menurut Nawawi dan Muarti(1990:54)
mengatakan bahwa, “produktivitas kerja adalah hgaig dicapai oleh personil

dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan befjamuii¢ kerja masing-masing”.



Kemudian Nawawi dan Martini (1990:106) menambahkahwa, “pangkal tinggi
rendahnya produktivitas adalah manusia, karena smdab yang mengatur
penggunaan sumber-sumber berupa pikiran, tenagaiaswaktu, uang dan material
bahan baku”.

Menurut Laeham dan Wexley dalam Sedarmayanti (B3)1produktivitas
kerja adalah:

Produktivitas kerja individu dapat dinilai dan agang dilakukan oleh
individu tersebut dalam kerjanya. Dengan kata lgimgduktivitas individu
adalah bagaimana seseorang melaksanakan pekegaatasyunjuk kerjgib

performance

Ravianto (1990:20) menyatakan bahwa “produktivikesja adalah sikap
mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa maruiri harus lebih baik
daripada kemarin, dan hari esok harus lebih baikhdai ini”. Kemudian dipertegas
oleh Kussriyanto (1991:2) mengatakan bahwa “pradiias kerja secara spesifik
ialah perbandingan antara hasil yang dicapai demgaan serta tenaga kerja per
satuan waktu”. Produktivitas yang dimiliki oleh swgerusahaan berasal dari hasil
kerja yang dilakukan oleh setiap karyawan dan meanrafektivitas dan efisiensi.
Washnis dalam Saksono (2003:113) mengatakan bahwa:

Produktivitas kerja mengandung konsep utama ydisieasi dan efektivitas,
efisiensi mengukur tingkat sumber daya manusiamalkeuangan yang
dibutuhkan untuk memenuhi tingkat pelayanan yakgtindaki, sedangkan
efektivitas mengukur hasil dan mutu pelayanan yogpai.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkawab@hoduktivitas kerja

adalah bagaimana seseorang melaksanakan pekeggaaas unjuk kerja.

c. Pengukuran Tingkat Produktivitas Kerja Karyawan

Pengukuran produktivitas kerja karyawan suatu cargduk melihat
peningkatan atau penurunan yang terjadi dari dgarasahaan. Sarana manajemen
untuk menganalisis dan mendorong efektivitas dasieefi. Ditambahkan oleh
Manullang (1994:22) bahwa “manfaat lain dari pengak produktivitas mungkin

terlihat pada penempatan perusahaan yang tepati skgge@m menentukan target atau
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sasaran tujuan yang nyata dan dipertukarkan infarardara manajemen dan tenaga
kerja secara periodik terhadap masalah-masalahbenkgitan”.
Sedarmayanti (2001:58) menyatakan pengertian efedi dan efisiensi

adalah:

a. Efektivitas
Efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberg@mbaran seberapa jauh
sasaran dapat dicapai. Apabila efisiensi dikaitdangan efektivitas, meskipun
terjadi peningkatan efektivitas belum tentu efisiemeningkat. Efektivitas
merupakan sesuatu yang memberikan gambaran tapgat tercapai. Efektivitas
ini berkaitan dengan pencapaian unjuk kerja yangksmal, dalam arti
pencapaian target yang telah ditetapkan sebelunfPgiksanaan kerja suatu
karyawan dapat dinyatakan efektif, bila hasil gyaag tercapai sesuai dengan
rencana yang telah ditentukan sebelumnya oleh gleaas.

b. Efisiensi
Efisiensi merupakan suatu ukuran dalam membandmgkasukanhput yang
direncanakan dengan penggunaan masukart/yang sebenarnya terlaksana atau
bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan. Predakti mengikutsertakan
pendayagunaan secara tepat sumberdaya-sumberdapa benaga kerja, kapital,
bahan, teknologi, energi dan sumber-sumber lain ujnerpengembangan
perusahaan. Pendayagunaan ini haruslah secaranefisngan kata lain dapat
juga diartikan perbandingan masukan atau biayaatengplisasi penggunaannya
atau bagaimana pekerjaan itu dilaksanakan harugpomgrai nilai tinggi.

Pekerja lazim dijadikan faktor pengukur produktsit Atas dasar inilah kita dapat

berbicara mengenai produktivitas kerja karyawanrd8garkan teori-teori mengenai

produktivitas yang telah dikemukakan dapat dijed@skbahwa produktivitas kerja

adalah rasiooutput dan input yang diidentifikasi dari hasil kinerja. Produktas

terdiri dari efektivitas dan efisiensi. Efektivitadalah suatu ukuran yang memberikan

gambaran seberapa jauh sasaran dapat dicapai.iviEdéesktpada PT. Asuransi

Jiwasraya (Perser@ranch OfficeJember diukur dengan menghitung kelebihan dari
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target premi atau perbandingan pelaksanaan sekafangan target preminya.
Efisiensi adalah suatu ukuran dalam membandingkaasukanhput yang
direncanakan dengan penggunaan masukarn/yang sebenarnya terlaksana atau
bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan. Efisgata PT. Asuransi Jiwasraya
(PerseroBranch OfficeJember diukur dari kemampuan dan penguasaannyadtgrh
10 langkah penjualan serta P3T Pemasaran. Semakjgi tproduktivitas yang
dicapai semakin tinggi pula harapan untuk mencdppian perusahaan. Untuk
penghitungan Efektivitas dan Efisiensi Asuransia%aya (Persero) menentukan
standar melalui nota dinas No. 075.ND.M.042002ateggal 9 April 2002 bahwa
“masing-masing kriteria memiliki bobot penilaian tuk rasio produktivitas jika

pencapaian realisasi lebih dari 50 % maka proditiersebut dikatakan efektif”

2.3 Karyawan

Karyawan merupakan kekayaan utama suatu perusalka@mena tanpa
keikutsertaan mereka, aktivitas perusahaan tida dkrjadi. Karyawan berperan
aktif dalam menetapkan rencana, sistem, proseguglaan yang ingin dicapai.
Hasibuan (2002:12) mengatakan bahwa :

karyawan adalah penjual jasa (pikiran dan tenagashya akan mendapatkan
kompensasi yang besarnya telah ditetapkan tertidhilu. Mereka wajib dan
terikat untuk mengerjakan pekerjaan yang diberian berhak memperoleh
kompensasi sesuai dengan perjanjian. Posisi karyawalam suatu

perusahaan dibedakan atas karyawan operasionakatgawan manajerial

(pimpinan).

Hasibuan (2002:12) menjelaskan bahwa karyawan sijoei@ dan karyawan
manajerial adalah :

a. Karyawan operasional
Karyawan operasional adalah setiap orang yang asdaagsung harus
mengerjakan sendiri pekerjaannya sesuai dengamalemtasan.

b. Karyawan manajerial
Karyawan manajerial adalah setiap orang yang benmahknerintah
bawahannya untuk mengerjakan sebagian pekerjaatiayadikerjakan
sesuai dengan perintah. Mereka mencapai tujuanrgfalun kegiatan-
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kegiatan orang lain.Karyawan manajerial ini dibedtalatas manajer lini
dan manajer staf.

Ali (1993:91) mengemukakan bahwa:

Pada umumya, pemasaran asuransi diselenggarakatuinnepresentatives
perusahaan asuransi yang disebut agen. Agen asadaish siapa saja yang
dikuasakan oleh perusahaan asuransi untuk mengampuat, mengubah dan
mengakhiri kontrak-kontrak asuransi dengan publik.

Karyawan pemasaran Asuransi Jiwasraya (PERSHR&)ch OfficeJember diatur
dalam nota dinas No. 074.ND.M.042002 tertanggalp®il2002 yang menyatakan
bahwa :

Karyawan pemasaran Asuransi Jiwasraya (PERSERG®Yitdari Regional
Manageryang memimpirRegional officeBranch Manageryang memimpin
sebuatBranch Office sertaArea Manageryang memimpirArea Office serta
memimpin Junior Agent, Senior Agent, Executive Agent, SeRiecutive
Agent

Selanjutnya karyawan non pemasaran Asuransi Jiyea$RERSEROQO) diatur dalam
Surat Keputusan Direksi nomor : 054.SK.U.042002ateq pola pemasaran asuransi
jiwa individu pasal 5 yang menyatakan bahwa :

Untuk membantu kegiatan operasional pemasaran nsaEk@p kantor
pemasaran perlu memiliki kasir, kepala bagian ss&ha, tata usaha penagih
dan bagian umum.

Karyawan pemasaran asuransi adalah seseorang yjtaggs#tan oleh perusahaan
asuransi untuk mencari, membuat, mengubah, dan akbkimg kontrak-kontrak
asuransi dengan nasabah melalui cara-cara tertdatu akan mendapatkan
kompensasi.

Antara teori Hasibuan dan data yang diperoleh adservasi dilapang
karyawan Asuransi Jiwasraya (PERSERO) dikelompokkanjadi:

a. Karyawan pemasaran adalah karyawan yang mempuagas tuntuk menjual
produk-produk asuransi dan mengembangkan serta mentlubungan baik
dengan pelanggan. Karyawan pemasaran Asuransirdyga@ERSEROBranch
Office Jember adalalBranch Manager Area Manager Junior Agent, Senior

Agent, Executive Agedan Senior Executive AgerBranch officeadalah sebuah
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kantor cabang dengan dikepalBranch Manageratau kepala cabang yang
mengatur karyawannya yaitdrea Manager Junior Agent, Senior Agent,
Executive AgerdanSenior Executive Ageserta karyawan non pemasaran.

. Karyawan non-pemasaran adalah karyawan yang bertugtuk memastikan
kegiatan kantor dapat berjalan dengan lancar (m#maastagihan rutin bulanan
terbayar tepat pada waktunya). Karyawan non pemasgrada Asuransi
Jiwasraya (PERSER@ranch OfficeJember adalah kasir, Ka. Bagian tata usaha,

tata usaha bagian penagih dan tata usaha bagian.umu



BAB I11. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian
Menurut Umar (2005:4), metode penelitian dapattitti@n sebagai suatu
cara atau jalan pengaturan atau pemeriksaan sesadiarsifat empiris, artinya

keputusan-keputusan diambil berdasarkan data enfpgngalaman yang benar).

3.1.1 Tipe Penelitian

Berdasarkan tujuan yang dirumuskan peneliti makatode ini
menggunakan tipe penelitian deskriptif. Menurutvéra dalam Umar (2005:87),
“metode deskriptif bertujuan untuk menggambarkdat Ssesuatu yang sedang
berlangsung pada saat riset dilakukan dan memeg&bab dari suatu gejala

tertentu”.

3.1.2 Tahap Tahap Persiapan

Dalam rangka mempersiapkan penelitian, penelitupaelakukan hal-hal
sebagai berikut:
a. Menentukan daerah penelitian

Penentuan lokasi penelitian akan mempermudah daencari data yang
diperlukan untuk memecahkan masalah. Penelitiamgmilih lokasi penelitian
Asuransi Jiwasraya (Perse®janch OfficeJember, dengan pertimbangan karena
Asuransi Jiwasraya (Persero) adalah perusahaamgasansi tertua di Indonesia
dan satu-satunya Badan Usaha Milik Negara (BUMK)d&k/jasa asuransi jiwa
yang ditawarkan lengkap, terpadu dan berkualitaslasarkan prinsip-prinsip
asuransi jiwa. Asuransi Jiwasraya (Persero) jugartemtasi pada kebutuhan dan
kepuasn nasabah, membangun komitmen yang tinggik umeningkatkan
profesionalisme dan kesejahteraan agen dengan menyeaan penunjang
motivasi kualitas kerja sehingga dapat meningkagkaduktivitas kerja.
b. Observasi pendahuluan

Observasi pendahuluan dilakukan dengan melihatslarg ketempat
penelitian untuk mendapatkan informasi awal mengeviai, misi, pola

pemasaran asuransi jiwa individu, serta sistem lemsgsi dan jumlah karyawan.

14
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c. Studi Kepustakaan

Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk mempgakgeori-teori dan
konsep-konsep tentang produktivitas.
d. Populasi

Sugiyono (2003:72) mengatakan bahwa “populasi &dafglayah
generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyekgymempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penetituk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan”. Populasi karyawan pemasaraar&ssi Jiwasraya (Persero)
Branch OfficeJember adalaliunior Agent, Senior Agent, Executive Agdan
Senior Executive AgentPopulasi penelitian ini adalah Asuransi Jiwasraya
(PerseroBranch OfficeJember berjumlah 30 orang.
e. Penentuan sampel

Penentuan sampel merupakan bagian dari populagi giiarapkan bisa
mewakili dari populasi secara keseluruhan. Sugiy¢2003:72) berpendapat
bahwa “sampel merupakan bagian dari jumlah dankieniatik yang dimiliki
oleh populasi tersebut”. Mengenai besar kecilnyaps harus diambil, Mantra
dalam Singarimbun dan Efendi (1995:25) mengemukalkdmva:

Besarnya sampel yang harus diambil untuk mendapati& representatif
beberapa peneliti menyatakan bahwa besarnya sditglelboleh kurang
dari 10% tetapi ada juga ahli yang menyatakan sekmpemal 5% dari
jumlah elementer suatu populasi.

Penentuan sampel menurut Hadi (2002:73) adalahefsehya tidak ada suatu
ketetapan yang mutlak berapa persen suatu samped demmbil dari populasi,
ketiadaan yang mutlak itu tidak diperlukan menirkbal keragu-raguan pada
seorang penyidik”

Sugiyono (2003:78) berpendapat bahwa teknik sampmuh adalah
“teknik penentuan sampel bila semua anggota pojpdigisnakan sebagai sampel.
Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi rél&tecil, kurang dari 30 orang”.
Berdasarkan teori tersebut peneliti mengambil kegiser sampel karyawan
pemasaran Asuransi Jiwasraya (PersBranch OfficeJember yaitu sebesar 20

responden.
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3.1.3 Tahap Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data diperlukan dalam rangka e data yang
akurat atau valid untuk keberhasilan penelitian.niat Nasir (1999:211)
mendefinisikan “pengumpulan data adalah proseduog ysstematik dan standar
untuk memperoleh data yang diperlukan”. Adapunitegengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berik
a. Teknik Observasi
Menurut Hadi (2002:136) bahwa “observasi adalah gparatan dan
pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena diaridiki’. Dengan
obsevasi maka akan memperoleh gambaran tentanguranss Jiwasraya
(Persero)Branch Office Jember khususnya tentang variabel produktivitas
kerja karyawan pemasaran.
b. Kuesioner
Menurut Sugiyono (2003:135) bahwa “kuesioner mekapa teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membsperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada respondedi kuesioner
merupakan alat untuk mengumpulkan data dengan Edjuipentanyaan
tertulis yang telah disiapkan. Kuesioner pada pigelini menggunakan
pertanyaan tertutup. Pertanyaan tertutup menuruigiRdi (2003) adalah
“pertanyaan yang sudah menggiring ke jawaban ydtegnatifnya sudah
ditetapkan”.
c. Teknik dokumentasi
Teknik dokumentasi ini digunakan untuk memperolaformasi dan data
sekunder berupa dokumen dan nota dinas yang a@daAmdansi Jiwasraya
(Persero)Branch OfficeJember yang berkaitan dengan produktivitas kerja
karyawan pemasaran.
d. Teknik wawancara
Wawancara dilakukan untuk memperoleh data penehtéang mendalam dan
akurat. Wawancara dilakukan dengan pihak-pihak yaergompeten dalam

Asuransi Jiwasraya (Perseijanch OfficeJember.
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3.14 Definis Operasional

Berdasarkan dari konsep produktivitas oleh Substiydan Rosidah,
konsep Nawawi dan Martini maka definisi operasiothah produktivitas dalam
penelitian ini didefinisikan sebagai berikut:

Produktivitas karyawan pemasaran pada Asuransisdaya (PerseroBranch
Office adalah membandingkan antara target atau standgr dengan realisasi
kerja yang dengan ulasan persen. Produktivitasrdaleuran efektivitas adalah
membandingkan standar kerja dengan hasil kerjayatebhatasan sebagai berikut:
1. Pencapaian kerja (realisasi) 50% keatas adalakifefek
2. Pencapaian kerja (realisasi) kurang dari 50% adadak efektif.
3.1.4 Tahap Pengolahan Data

Langkah — langkah yang dilakukan antara lain meladumeriksaan data
yang dilakukan setelah data kuesioner terkumputgkah ini dilakukan dengan
memeriksa kembali kuesioner tersebut satu perBameriksaan data dilakukan
dengan maksud untuk mengecek apakah kuesionert&laihsecara lengkap dan
mengetahui apakah data tersebut siap untuk diptelsislanjut.

3.1.5 Tahap Analisis Data

Analisis data merupakan tahapan yang paling mekantsebagai langkah
pembuktian. Metode analisis dalam penelitian inalal tabulasi. Menurut
Koentjaraningrat dalam Arsyad dan Soeratno (19%3;13abulasi merupakan
proses penghitungan frekuensi yang terbilang dmwataasing-masing kategori.
Hasil perhitungan tersebut disajikan dalam beraiblelt'.

Melalui tahap ini jawaban yang serupa dikelompokke@mudian
dijumlahkan dan diprosentasekan. Dalam tabulaspa&nringkas dan bersifat
rangkuman dalam keadaan yang ringkas dan tersusiamdsuatu tabel, data
dapat dibaca dengan mudah sehingga maknanya mugahaci. Menurut
Arsyad dan Soeratno (2003:136):

Tabulasi merupakan tahap lanjutan dalam rangkaiasep analisis data.
Pada tahap ini dianggap data telah selesai dipsedesgga benarlah kata
sementara orang bahwa tabulasi itu merupakan langkag penting
artinya, yang dapat “memaksa untuk berbicara”. Rentabulasi akan
segera tampak ringkas dan bersifat rangkuman. D&eadaan yang
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ringkas dan tersusun ke daalam suatu tabel yang beika data dapat
dibaca dengan mudah dan maknanya mudah dipahami.

3.2 Tahap Penarikan Kesmpulan

Penarikan kesimpulan pada dalam penelitian inikdkan dengan cara
deduktif yaitu penarikan kesimpulan dengan teomgydersifat umum untuk
memperoleh kesimpulan yang bersifat khusus sesumgjash realisasi sebenarnya.
Pada tahap akhir ini peneliti dapat mendeskripsiaoduktivitas kerja pada
Asuransi Jiwasraya (Perseijanch Officelember.



V. GAMBARAN PERUSAHAAN

4.1 Sglarah Singkat Perusahaan

PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) merupakan perasatsuransi jiwa yang
pertama kali berdiri di bumi Nusantara. Berawali dainginan beberapa warga
Hindia-Belanda (sebutan untuk Indonesia saat itygng terdiri atas kaum
profesional, di kota Batavia (kini Jakarta) padatggegahan abad ke-19 yang salah
satunya bertujuan mendidik anggota masyarakat adwarencana mempersiapkan
masa depan, maka lahirlah perusahaan asuransygim@gdiberi nam&ederlansche
Levensverzekering en Lijfrente MaatschapijLLMIJ). Berdiri pada tanggal 31
Desember 1859 berdasarkan Akta Notaris William Méterklots nomor 185.

Tanggal berdirinya NILLMIJ itulah yang kemudian etdpkan menjadi hari
jadi Jiwasraya. Jiwasraya sendiri hadir dari hasleburan sembilan perusahaan
asuransi jiwa milik Belanda, dimana memang NILLMh&rupakan yang terbesar
ditambah dengan satu perusahaan milik nasionaiy Y. Pertanggungan Djiwa
Dharma Nasional yang berlaku sejak tanggal 23 Ma8n3. Dasar pendiriannya
adalah Akta notaris Mohamad Ali nomor 12 tahun 1973

Jejak panjang perjalanannya selama 141 tahun feraglah membuat
Jiwasraya, selain lebih memahami dinamika masyarbidonesia, juga memiliki
kontribusi yang tidak kecil dalam pembangunan dup&rasuransian nasional
khususnya dan pembangunan bangsa umumnya. Kiamdalasana kemajuan bisnis
asuransi jiwa kian diwarnai persaingan ketat ser¢dibatkan perangkat kerja yang
kian canggih, Jiwasraya berhasil tampil menjadalsaatu perusahaan asuransi jiwa
yang terkemuka. Posisi papan atas yang diraih dwasnencerminkan kemampuan
Jiwasraya bersaing secara bebas kendati merupakasaunya perusahaan asuransi
jiwa milik negara (Badan Usaha Milik Negara/BUMN).

Pada akhir tahun 2000 nilai aset yang dimilikingdesar Rp. 1,98 trilyun
dengan pangsa pasadrket shareyang terus meningkat, menyusul diraihnya total

peserta asuransi/ pemegang polis sejumlah 2,66 jl#gangan pemasaran dan
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pelayanan Jiwasraya relatif terbentang luas daseber di seluruh Indonesia. PT.
Asuransi Jiwasraya (Persero) terdiri atasrdgional office 70 Branch Office 226
area officedan 24metropolitan marketing officeerta didukungoleh sumber daya
manusia (SDM) sejumlah 1.565 orang karyawan, seki&b3 agen dan 614 penagih.
SDM vyang berpendidikan sarjana (S1,S2,S3) sebardggk5%, diploma/sarjana
muda 10,03% dan non diploma 70,42%.

4.2 Vis dan Misi
421 Vis
Visi PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) adalah menpetusahaan jiwa
komersial yang terpecaya dan terkemuka.
422 Mis
PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) adalah Badan Ulhlila Negara yang

ingin menjadikan dirinya sebagai perusahaan asuyang terpecaya dan terkemuka,

berkewajiban:

a. Menunjang kebujakan dan program pemerintah dibidgkampnomi keuangan dan
pembangunan industri asuransi jiwa.

b. Menghasilkan produk-produk unggulan yang memberg@nindungan optimal
kepada pemegang polis.

c. Mengembangkan bisnis asuransi jiwa dan menjagan&ediungan pelayanan
terhadap para pemakai jasa asuransi jiwa.

d. Menjaga dan menumbuh kembangkan kepercayaan mkay&taususnya para
pemegang polis.

e. Mencapai pertumbuhan yang setinggi-tingginya derkgkouiatan dan kompetensi
diri.

f. Memberi nilai serta manfaat yang sebesar-besarmypmda pemegang polis,
pemegang saham, sumber daya manusia/pengelola daahmasyarakat pada

umumnya.
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4.3 GarisBesar Strategi Operas Perusahaan

PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) dalam rangka melkan visi dan misi
memfokuskan seluruh kegiatan dan sumber dayanya pgmhya peningkatan
pertumbuhan dan pengembangan perusahaan yangasesles dilakukan secara
profesional dan konsisten melalui program dan egiabperasional proaktif dengan
keunggulan-keunggulan pada:
a. Daya saing disetiap lini operasi perusahaan;
b. Inovasi dan kualitas produk;
c. Sumber daya manusia;
d. Perangkat penunjang.

4.4 Tempat dan Kedudukan PT. Asurans Jiwasraya (Persero) Branch Office
Jember
PT. Asuransi Jiwasraya (PerserByanch Office Jember bertempat dan
berkedudukan di jalan P.B. Sudirman No. 31 JemB&£i8, telp. (0331) 487 464 dan
fax (0331) 486 130. Email.__per_nb@jiwasraya.co.liT. Asuransi jiwasraya

(Persero) merupakan perusahaan yang bergerak mtayhasa yaitu asuransi. PT.
Asuransi Jiwasraya (Persero) adalah perusahaaanaswang tertua di Indonesia
sehingga memiliki pengalaman yang cukup untuk mgsainberbagai hal yang

menyangkut asuransi jiwa.
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Keterangan struktur organisasi:

Gambaran tugas, wewenang dan tanggung jawab miasismyg jabatan

dalam menjalankan roda perusahaan adalah sebataitbe

a. Branch Manager

1) Mengkoordinasikan dan membimbing semua kegiatan damsan
perusahaan

2) Mencari, mengadakan dan memelihara hubungan bailgate semua
pihak ketiga terutama dengan calon tertanggung ganwepolis.

3) Mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian karyhikamlipandang
perlu olehRegional Manager

4) Menandatangani surat-surat berharga.

5) Menerima pelaksanaan tugas kepada bawahannya gesobagian tugas
yang telah ditetapkan.

6) Memberikan pertanggungjawaban kepRagional Manager

7) Menjaga hubungan antar karyawan dibawahnya.

b. Kasir

1) Menyusun rencana urusan keuangan dengan menetitasdagihan
pemeliharaan perlengkapan kantor, gedung kantmpde dan lain-lain
untuk menyelesaikan penyelesaian pembayaran.

2) Meneliti kelengkapan dan kebenaran konsep SPP lsdyaantara, beban
tetap dan SPP belanja pegawai sesuai dengan kateyang berlaku.

3) Meneliti kelengkapan dan kebenaran konsep registieutupan kas sesuai
ketentuan yang berlaku.

4) Melakukan pembayaran gaji sesuai daftar pegawai.

5) Melakukan pembayaran atas tagihan beban anggdearjarutin.

6) Melaksanakan pembayaran atas tagihan beban AngBalanja Rutin.

c. Kepala bagian tata usaha

1)

2)

Menagani proposahew businesglan perubahan polis (memeriksa dan
memastikan  kelengkapan  pengisian  serta  dokumenauerku
pendukungnya sebelum dikirim ke kantor pusat)

Menindaklanjuti kasus-kasus pending.



3)
4)
5)

6)
7

8)
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Membuat laporan-laporan sehubungan dengan agen.

Memelihara database agen.

Menindaklanjuti pembayaran hak-hak karyawan peraas@<omisi, gaji,

bonus-bonus dan lain-lain).

Menyiapkan ilustrasi produk kepada para agen.

Membantu dalam menjelaskan produk-produk asuraegiada calon
nasabah.

Membantu kantor pusat untuk kegiatan-kegiatan ydisglenggarakan

oleh perusahaan.

. Tata usaha bagian penagih

Melakukan aktivitas menagih kepada setiap nasaésimsjadwal yang telah

ditentukan.

. Tata usaha bagian umum

1)
2)
3)

4)

5)
6)

7)

8)

9)

Memastikan kegiatan kantor dapat berjalan denganata(memastikan
tagihan rutin bulanan terbayar tepat pada waktunya)

Memastikan kantor dalam keadaan bersih dan nyaman.

Memastikan laporan-laporan dan surat-surat teilolistr dengan lancar.
Membantu kantor pusat untuk kegiatan-kegiatan ydisglenggarakan
oleh perusahaan.

Melayani tamu, menerima dan menjawab telpon (opetatepon).
Membantu dalam menjelaskan produk-produk asuraegiada calon
nasabah.

Membantu pimpinan kantor pemasaran dalam pekeragmninistrasian
dan korespondensi.

Mengkoordinasi dengaRinance Administration Departemedtlam hal
pengaturan bulangpetty castkantor pemasran.

Proaktif untuk bekerjasama dalam urusan yang berigdn dengan

General Affair & Logistic Departement.

10)Mengatur dan memelihara interior kantor, misalngpgn pengumuman,

papan pengumuman untukhe Best Produsedan asesori lain yang
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berhubungan dengan kontes, kampenye atau kegiataat&n lain yang
berhubungan dengan aktivitas agen.
11)Mengontrol alat tulis kantor dan fasilitas kantgaa selalu tersedia dan
dapat dipergunakan.
f. Area Manager
1) Melakukan pembinaan dan bimbingan kepada para &eapat produksi
(Ka.UP)
2) Melakukan monitoring terhadap aktivitas para Ka.U#bawah
koordinasinya.
3) Melakukan hubungan dengan pihak ekstern untukimlifalatu kerjasama
dengan lembaga, yayasan, kantor dan lain-lain.
4) Melakukan aktivitas administrasi dalam unit orgasig/ang dipimpinya.
g. Kepala Unit Produksi
1) Mencari, melobi kemungkinan mampu dan kesempatankumembuka
pasar atau menyediakan pasar bagi agen.
2) Mengevaluasi, memotivasi aktivitas agen.
3) Membantu strategi penjualan dan pemasaran asyir@asi
4) Melaporkan kepadArea Managettentang hasil kegiatan operasional.
5) Melakukan aktivitas administrasi dalam unit orgasig/ang dipimpinnya.
h. Agen
1) Menjelaskan manfaat asuransi jiwa kepeda masyargkag layak
sekaligus menawarkan.
2) Membantu menyelesaikan kendala yang timbul dimakgar yang
ditimbulkan oleh hubungan bisnis antara asurawsi fiengan perusahaan.
3) Terhadap masyarakat yang berkeinginan berasur#asijivanya, agen
wajib melakukan penutupan asuransi jiwa terselakalgyus membantu

menyelesaikan segala persyaratan administrasi.
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4.5 K egiatan Pokok Asurans Jiwasraya (Persero) Branch Office Jember
Asuransi Jiwasraya (Perseropranch Office Jember menawarkan
produknya dengan melakukan 10 langkah siklus pk&muaebagai landasan
uraian tugas bagi tiap-tiap karyawan pemasaran.lab@kah tersebut juga
merupakan kegiatan pokok bagi para karyawan pemrayang meliputi:

a. Siklus prospecting yaitu aktivitas mematangkan data bagi karyawan
pemasaran dari masih berkualifikasi suspek merjadkualifikasi prospek.
Tugas karyawan pemasaran dalam siklus ini adalafikunelakukan kontak
awal secara langsung dengan prospek.

b. Siklus penjajakan, yaitu aktivitas agen untuk memsippkan mental,
pengetahuan, perlengkapan dan ketrampilan sebeklakakan kontak untuk
bertemu dengan prospek. Penampilan yang meyakirdan karyawan
pemasaran untuk memantapkan prospek dalam menansik@pnya sangat
diperlukan. Siklus penjajakan ini dilakukan dengara:

1) Menjelaskan tentang sifat pelayanan yang ditawarkehingga dapat
memunculkanmageyang baik dari sebagian besar prospek;

2) Mampu memberikan informasi berkualitas yang dapatyakinkan
prospek bahwa sebagai karyawan asuransi harus megaipimformasi
yang dibutuhkan;

3) Dalam berdialog harus mampu menciptakan suasanahrartidak
menekan, memusatkan fokus pembicaraan, pemberiamatlf pilihan
dan janji yang jelas untuk pertemuan selanjutnya;

4) Membuat surat pada pertemuan awal yang berisi rtgnteencana
wawancara dan terkesan bukan mencerminkan penawgraduk,
pelayanan yang bernialai dan diminati, jelas datapa

5) Apabila pembicaraan lewat telpon hendaknya dapaigosahakan calon
prospek agar mau berdialog, menghindari pembicayaag tidak relevan,
dan berikan alternatif untuk memberikan tanggapan;

6) Mengarahkan pembicaraan pada satu fokus dan usahakduk

menghindari pembicaraan yang sifatnya keberatan;
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7) Jika prospek memberikan penolakan maka usahakark uménghindari
pembicaraan pembicaraan yang sifatnya memberatkan;

8) Berusaha untuk meyakinkan dan mencoba menghubuegibadti baik
lewat telpon maupun tatap muka jika prospek merkaerpenolakan.

. Siklus pendekatan, yaitu aktivitas berkunjung urmmembuat janji berkunjung

yang lebih mantap sebagai pijakan menggali fakidivAas ini dapat terjadi

lebih dari satu kali yang telah diawali dengan piearaan awal, pendekatan

ini bertujuan untuk mendapatkan data yang telabeetifikasi pada tahapan

sebelumnya.

. Siklus pencarian fakta, yaitu aktivitas untuk meropgh data dan MBU yang

benar dengan menggunakan pertanyaan terbuka datupesecara tepat. Ada

dua macam bentuk informasi, yaitu:

1) Berkaitan dengan motivasi yang mampu membangkitkarosi dan
kejiwaan prospek sehingga mempunyai keinginan umbeknbeli produk;

2) Berkaitan dengan fakta yang mengidentifikasikanukean khusus dari
saran dalam memenuhi kebutuhan tersebut sehinggagaekan prospek
dalam menentukan alokasi dana yang dapat dimaafaatktuk produk.

. Siklus pemberian solusi, yaitu aktivitas untuk metikan solusi yang tepat

atas masalah yang dipikirkan prospek tentang parsran keuangan/

perlindungan mereka dan keluarga. Karyawan pemadsasus mengetahui

keadaan keuangan prospek untuk mendesain solssipatenasalahan yang

disampaikan dan mengetahui permasalahan yang mamhahkiran prospek.

Ketrampilan dasar yang diperlukan dalam melengkiapigkah-langkah

rancangan solusi dalam siklus penjualan:

1) Mengungkapan keperluan yang paling kritis dalanirgikprospek;

2) Menggunakan dialog ringan yang mampu menjadi jeamba&ntara
pencarian fakta dan presentasi.

Siklus presentasi, yaitu aktivitas untuk menyekasaipenyelesaikan yang jitu

atas solusi yang disepakati. Karyawan pemasarams raemberikan fokus

pada kebutuhan prospek yang mampu memberikan #ontéalik atas

keberatan-keberatan prospek.
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g. Siklus penutupan, yaitu aktivitas untuk mendapatkasepakatan prospek
membeli plan asuransi. Lima kemampuan dasar yarig geniliki karyawan
pemasaran agar prospek mengatakan “ya”:

1) Memiliki cara bagaimana menjembatani antara prasenpenjualan
dengan penutupan;

2) Menguasai teknik penutupan seperti mengupayakgnpgenutupan, hati-
hati memberikan alternatif, melakukan penutupamdmsarkan komitmen,
dan lain-lain;

3) Memakai ungkapan yang mengandung fakta dan Kkisatanyang
membantu dalam memotivasi untuk membeli;

4) Mengatasi keberatan atau penanggulangan ketikpgkaaengatakan lain
kali.

h. Siklusunder writing yaitu aktivitas penyaringan resiko agar prosesefdatan
polis berjalan lancar. Karyawan pemasaran daladussiki harus mengisi
SP/SKK dengan prosedunder writing yang benar mengingat kepercayaan
prospek terletak pada jaminan dari karyawan peraasar

i. Siklus penyerahan polis, yaitu aktivitas karyawaempsaran untuk
menyerahkan polis dengan menjelaskan hak dan Keamapemegang polis
dan mendapatkan persetujuan atas plan asuransidyelnya. Penyerahan
polis ini bisa dibarengi dengan penutupan ulang/bameminta pemegang
polis berfikir untuk mengadakan penutupan berikatngtau meminta
referensi.

j. Siklus pelayanan, yaitu aktivitas menjaga hubunigaik dengan pemegang
polis agar diperoletrepeat businessMemberitahukan kepada pemegang
polis tentang posisi karyawan pemasaran dalameiayanan perusahaan.

4.6 Hirarkhi Agen

Jenjang karir dan kepangkatan Agen di Asuransi shaya (Persero)

Branch Officelember adalah:

a. Junior Agent

b. Senior Agent

c. Executive Agent
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d. Senior Executive Agent

4.7 Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia pada Asuransi Jiwasraya (P¢rseemegang

peranan penting dalam menunjang keberhasilan opergiperusahaan, sehingga

seleksi terhadap tenaga kerja merupakan salalssatagi dari perusahaan dalam

menghasilkan karyawan yang berkualitas. Karyawamassi Jiwasraya (Persero)
Branch Officelember terdiri dari:

a.
b.

Karyawan operasional/Agen

Karyawan non-operasional

a. Karyawan operasional/Agen Asuransi Jiwasraya (Pa&rserdiri dari:

1) Agen Kkarir, yaitu yang terikat pada Standar Ak&si Agen, antara lain

Junior Agent Senior AgentExecutive AgenSenior Executive Agent

2) Agen Non-Karir, yaitu Agen yang tidak terikat paB&ndar Aktivitas

Agen dan tidak mempunyai kepangkatan, antara tpen &husus.

Syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi nAg@rir/Non-Karir

Asuransi Jiwasraya (Persero) adalah sebagai berikut

1)

2)
3)

4)
5)

Usia

a) Pria minimal 25 tahun

b) Wanita minimal 23 tahun

Pendidikan minimal SLTA/SMU

Diutamakan;

a) Memiliki kemampuan/ketrampilan tambahan (kompubehasa asing
dan lain-lain)

b) Memiliki kemampuan kerja.

c) Telah berkeluarga.

d) Memiliki kendaraan bermotor.

Sehat jasmani dan rohani serta berpenampilam nkenari

Mempunyai kesiapan mental yang meliputi kemauanké@eranian untuk

menjadi agen.
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6) Memiliki dan menyerahkan daftar calon prospek psisnminimal 25
orang.

7) Domisili, dibuktikan dengan KTP atau bukti diririai

Syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk menjadinAgé&usus Asuransi

Jiwasraya (Persero) adalah sebagai berikut:

1) Usia minimal tahun 30

2) Penampilargerformancesangat menarik.

3) Mempunyai pengaruh yang kuat di masyarakat.

4) Diutamakan memiliki kendaraan bermotor beroda empat

5) Mempunyai domisili yang jelas dan tetap.

6) Diutamakan yang telah berkeluarga.

7) Memiliki kemampuan interpersonal yang memadai.

b. Syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk merkadyawan non-pemasaran

Asuransi Jiwasraya (Persero) adalah sebagai berikut

1) Latar belakang pendidikan minimal S-1

2) Usia minimal tahun 24

3) Mampu berbahasa inggris, memiliki nilai tambah jikampu berbahasa
asing yang lain.

4) Pengalaman kerja minimal 1 tahun

5) Dapat mengoperasikan microsoft.

4.8 Bidang Usaha Asuransi Jiwasraya (Per sero)

Bidang usaha yang dilakukan oleh PT. Asuransi Jayas(Persero) tidak
hanya terbatas pada asuransi jiwide (insurancg secara murni tetapi juga
mengandung asuransi kesehataea({th insurance yang ditunjukkan dengan
adanya produk yang memberikan perlindungan terhaesigo kematian wajar
dan terhadap resiko akibat kecelakaan. Secara umsiko-resiko yang mungkin
dihadapi oleh manusia dalam kehidupan adalah:

a. Meninggal dunia, baik secara alamiah (wajar) malmoelakaan;
b. Cacat badan, sebagian atau seluruhnya baik akibkit snaupun

kecelakaan;
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c. Hari tua, dimana kondisi yang memaksa turunnya ekanomi manusia
karena berkurangnya kemampuan untuk bekerja dandoferksi.
d. Peristiwva lain yang tergolong dapat menimbulkanug@n secara
ekonomis. Jenis-jenis resiko tersebut dalam diggan menjadi 3 (tiga):
1) Resiko yang sudah pasti akan terjadi tetapi waddjadinya tidak
dapat dipastikan, yaitu peristiwa kematian;
2) Resiko yang sudah pasti akan terjadi dan sudah tdapa
diperhitungkan terjadinya, yaitu lanjut usia;
3) Resiko yang tidak diketahui akan terjadi/tidak,tyakecelakaan
atau kesehatan.

Asuransi Jiwasraya (Persero) dalam mengantisiga#ia-resiko tersebut
menawarkan produk-produk jasa yang memiliki fungbungangaving functioh
yaitu sebagai sarana untuk menabung dengan berdgtdtas premi yang
dibayarkan ke perusahaan asuransi dan fungsi gerigan protection functioh
yaitu dengan adanya setoran premi berarti pemegaolgs memperoleh

perlindungarfinansialdengan jumlah yang ditetapkan sebelumnya.

4.9 Produk-Produk Asuransi Jiwasraya
Asuransi Jiwasraya (Persero) dalam menghadapittmzaman berusaha
menyesuaikan setiap produk-produknya agar masyatekearik dan merasa
aman dalam perlindungannya. Perkembangan dunia cuesgtiap manusia
melakukan sesuatu serba cepat dan praktis, sehimggmilah yang membuat
manusia menuntut segala hal serba praktis. Beldas&enyataan tersebut PT.
Asuransi Jiwasraya (Persero) berperan aktif dalaerespon perkembangan
dengan selalu meluncurkan produk-produk baru ddangy usaha yang diminati
oleh masyarakat.
a. Asuransi Jiwa Individu
Asuransi Jiwa Individu adalah pertanggungan yamgiupp sesorang
untuk dirinya sendiri/orang lain (hanya untuk satang saja) karena adanya
kesadaran akan resiko-resiko yang akan dihadapmaka mendatang.

Asuransi jiwa individu yang ditawarkan Asuransi dssaya (Persero),
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antara lain Permata hati (adalah asuransi beasiswak melanjutkan
sekolah yang dibayarkan pada tahapan dana masulasetan selama
kuliah), Dana Prima Wisuda (adalah asuransi beasiswuk melanjutkan
sekolah yang dibayarkan secara tahapan atau Seedala), Catur Karsa
(adalah program asuransi beasiswa untuk 5 tahun).
b.  Asuransi Jiwa Kumpulan
Asuransi jiwa kumpulan adalah jaminan terhadap keestsiko
asuransi jiwa kumpulan ini tidak berbeda dengarrassi jiwa individu,
hanya saja dalam pelaksanaan terdapat sedikitqeabeJika pada asuransi
jiwa individu segala sesuatunya hanya untuk satngrsaja, maka pada
asuransi jiwa kumpulan diatur sebagai berikut:
1) Adanya polis indukmaster polis
Polis induk master polisadalah polis yang diterbitkan hanya satu buah
untuk beberapa peserta (tertanggung) dan dipegkeingnoajikan dari
suatu instansi, sedangkan untuk masing-masing tpesdiberikan
sertifikat sebagai buktinya.
2) Pada umumnya peserta tidak melalui pemerikkes@hatan.
3) Preminya dapat dibayar sendiri/melalui majikan.
4) Peserta asuransi ini biasanya adalah pegawiasuktu instansi, siswa
sekolah/mahasiswa.
Asuransi jiwa kumpulan yang ditawarkan Asuransiadiraya (Perserp)

antara lain jenis produk top-up.

4.10 Sistem Kompensasi

4.10.1 Kompensasi Finansial

a. Kompensasi Agen Karir terdiri dari:
1) Tunjangan Akusisi;
2) Bantuan Transpor;
3) Tunjangan Profesi;

4) Komisi Penutupan PP;
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5) Perangsang Produksi PP;
6) Bonus Tahunan PP.

b. Kompensasi Agen Non-Karir terdiri dari:
1) Komisi Penutupan;
2) Perangsang Produksi PP;
3) Bonus Tahunan PP.

c. Kompensasi Agen khusus hanya diberikan komisi pgraut PP tahun
pertama.

4.10.2 Kompensasi Non-Finansial

. Bantuan rawat inap rumah sakit karena kecelakaan;

. Bantuan rawat inap rumah sakit karena sakit;

a

b

c. Tunjangan hari tua;

d. Jaminan sosial tenaga kerja (Jamsostek);
e. Tunjangan masa kerja/cuti;
f. Pakaian kerja;

Penghargaan masa bhakti;

> @

Bantuan biaya pindah (apabila dipindahkan olehgz#raan)

4.11 Produktivitas
4.11.1 Produktivitas Perusahaan

Produktivitas kerja perusahaan PT. Asuransi Jiwas(Rersero) dihitung
berdasarkan perbandingan antara jumlah polis yahgsitkan dengan total

karyawan pemasaran dan persentase realisasi peegettahun pertama.

4.12 Evaluas Kinerja Agen PT. Asuransi Jiwasraya (Persero)

Evaluasi kinerja karyawan pemasaran PT. Asurangsiaya (Persero)
dilakukan agar sasaran yang telah ditetapkan pamzana kerja sebagai acuan
didalam melaksanakan aktivitas dapat direalisasikanara optimal. Tujuan
evalusi ini digunakan untuk mengetahui tingkat kkbasilan dalam waktu tertentu
sehingga dapat segera diketahui kekurangan atalbdtamhambatan yang
mungkin terjadi dan sekaligus dapat melakukan |sfedreksi maupun

mengambil langkah-langkah kongkrit agar diperolebsuksesan. Tahapan



evaluasi yang ditetapkan PT.

lain:

Mingguan
Bulanan
Triwulannan

Semesteran

®© a0 o p

Tahunan

(setiap Sabtu)

(setiap awal bulan berikutnya)

(setiap awal triwulan berikutnya)
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Asuransi JiwasrayesépPe) terhadap agen, antara

(setiap awal semesteran berikutnya)

(setiap awal tahun berikutnya)

4.13 Realisasi Premi Karyawan Asurans Jiwasraya (Persero) Branch Office
Jember pada semester | Tahun 2005

Tabel 4.1 Realisasi Premi Karyawan Asuransi Jiwas(RerseroBranch Office
Jember pada semester | Tahun 2005

No. Resp Sub Bagian Standar Premi Realisasi % Efekiif
Semester | | Semester | (Rp)Realisasi
(Rp) Tidak efektif
1. Junior Agent 42.000.000 45.000.000 107 Efekiif
2. Senior Agent 252.000.000 159.000.000 63 Efekiif
3. Junior Agent 42.000.000 39.000.000 93 Efekiif
4, Junior Agent 42.000.000 60.000.000 143 Efekiif
5. Senior Agent 252.000.000 150.000.000 60 Efekiif
6. Junior Agent 42.000.000 60.000.000 143 Efektif
7. Junior Agent 42.000.000 70.000.000 167 Efektif
8. Junior Agent 42.000.000 40.000.000 95 Efektif
9. Senior Agent 252.000.000 200.000.000 79 Efekiif
10. |Senior Agent 252.000.000 350.000.000 139 Efekiif
11. |Junior Agent 42.000.000 25.000.000 60 Efekiif
12. |Senior Agent 252.000.000 150.000.000 60 Efektif
13. [Junior Agent 42.000.000 59.000.000 140 Efektif
14. |Senior Agent 252.000.000 189.000.000 75 Efekiif
15. |Executive Agent 756.000.000 368.000.000 49 Efekiif
16. |Senior Executivg 2.268.000.000 1.900.000.000 84
Agent Efektif
17. |Executive Agent 756.000.000 400.000.000 53 Efekiif
18. |Senior Executive 2.268.000.000 500.000.000 22
Agent Tidak Efektif
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19. |Executive Agent 756.000.d00 659.000.000 87 Efekiif
20. |Executive Agent 756.000.000 569.000.000 75 Efekiif
JUMLAH 5.992.000.000

Sumber: Asuransi Jiwasraya (Persd&mgnch OfficeJember

Keterangan :

Produktivitas semester |l karyawan pemasaran dalaman efektifitas:

- Efektivitas 95%

- Tidak efektif 5%

4.14 Produktivitas Kerja Karyawan Pemasaran Berdasarkan Target,

Efektifitas
Tabel 4.2 Produktivitas Kerja Karyawan Pemasararrd&@markan Target,
Efektifitas
Standar  |Realisasi|Realisasi Jumlah o Efeki
: . . 1% ektif

No |Sub Bagian Premi 1 th [SemestefSemester |[Realisasi 1 _

Dalam jt I (Rp dlm!l (Rp dim Fahun (dImReaIisas-ir'dak

it) it) it) efektif
1. [Junior Agent | 84 45 42 87 104 Efektif
2. |Senior Agent | 504 159 200 359 71 Efektif
3. [Junior Agent | 84 39 50 89 106 Efektif
4. |Junior Agent | 84 60 100 160 190 Efektif
5. [Senior Agent | 504 150 200 350 69 Efektif
6. [Junior Agent | 84 60 75 135 161 Efektif
7. |Junior Agent | 84 72 25 95 113 Efektif
8. [Junior Agent | 84 40 62 102 121 Efektif
9. |[Senior Agent | 504 200 500 700 139 Efektif
10. |Senior Agent | 504 350 100 450 89 Efektif
11. [Junior Agent | 84 25 80 105 125 Efektif
12. |Senior Agent | 504 150 250 400 79 Efektif
13. |Junior Agent | 84 59 27 86 102 Efektif
14. |Senior Agent | 504 183 156 345 68 Efektif
15. i;‘zf]‘tj“"e 1.512 386 | 548 916 61 | Efektf
Senior
16. |[Executive 4.536 1.900 1.000 2.900 64 Efektif
Agent

17. |Executive 1.512 400 598 998 66 Efektif




Agent
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18.

Senior
Executive
Agent

4.536

500

2.000

2.500

55

Efektif

19.

Executive
Agent

1.512

659

359

1.018

67

Efektif

20.

Executive

Agent

1.512

569

354

923

61

Efektif

JUMLAH

6.006

6.006

6.726

12.718

Sumber: Asuransi jiwasraya (PersdBoainch OfficeJember

Selama 1 tahun dalam tahun 2005 Produktivitas k&geyawan Asuransi

Jiwasraya (Perser®ranch OfficeJlember dalam ukuran efektivitas dalam 1 tahun

tahun 2005 adalah efektifitas seluruh karyawan 100%

4.15 Realisasi Polis Karyawan Asurans Jiwasraya Persero Branch Office

Tabel 4.3 Realisasi Polis Karyawan Asuransi JiwasRerserd@ranch Office

Jember

Jember

No

Sub Bagian

Polis Semestg

P dlis Semester

[IJumlah Realisasij
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Senior Agent

Junior Agent

Junior Agent

Senior Agent

Junior Agent

Junior Agent

Junior Agent
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Senior Agent
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Junior Agent
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N

Senior Agent
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w

Junior Agent
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B

Senior Agent

=
o

Executive Agent

NINEINEIEEEEEEE L
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WIWIWIBININININININIOWININD

=
<@

Agent

Senior Executive

10

N
o

w
(@)

-
N

Executive Agent
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18. |Senior Executive 10 2 12
Agent

19. |Executive Agent 7 10

20. |Executive Agent 1 5

JUMLAH 50 61 111

Sumber: Asuransi jiwasraya (Persero) Branch Offemaber, 2006



BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Karakteristik Responden

Responden penelitian ini adalah karyawan pemagafasuransi Jiwasraya
(PerseroBranch OfficeJember dengan spesifikasi :
a. Junior Karyawan agent
b. Senior Karyawan agent
c. Executive Karyawan agent
d. Senior Executive Karyawan agent

Berdasarkan data-data yang diterima dapat diket@mis kelamin, tingkat
pendidikan, umur, jabatan, dan masa kerja responBemjabaran karakteristik
responden sebagai berikut :
5.1.1 JenisKelamin Responden

Pengelompokkan responden berdasarkan jenis kekhalah sebagai berikut:

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan J&lamin

No. Jenis Kelamin Jumlah
Orang Persentase (%)
1  Laki-laki 15 75,00
2 Wanita 5 25,00
Jumlah 20 100,00

Sumber : Data penelitian diolah

Tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar respoadalah laki-laki
sebanyak 15 orang atau sebesar 75,00% dari kesaturjumlah responden,
sedangkan karyawan wanita sebanyak 5 orang ataesael25,00%. Perusahaan
asuransi didalam memberikan hak dan kewajiban untakcapai target diberikan
berdasarkan jenjang jabatan dan target yang tetahlidasikan. Jadi jenis kelamin

tidak akan mempengaruhi kinerja.



512 Tingkat Pendidikan Terakhir Responden

Pengelompokan data responden berdasarkan tingdatidikan adalah
sebagai berikut :
Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan TinBkadidikan Terakhir

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%)
1. S-1 12 60,00
2. D-3 8 40,00
Jumlah 20 100,00

Sumber : Data penelitian diolah

Tabel 5 menunjukkan tingkat pendidikan terbesataddS-1 sebanyak 12
atau 60,00%, hal ini disebabkan salah satu syaag yharus dipenuhi untuk
menjadi karyawan pemasaran PT. Asuransi JiwasrBgaséro) pada jenjang
jabatanSenior Karyawan agenExecutive Karyawan agedanSenior Karyawan
agentberlatar belakang pendidikan minimal S-1. Sedamgkarang atau 40,00%
berpendidikan D-3, karena salah satu syarat yamgshdipenuhi pada jenjang

jabatanJunior Karyawan agenberlatar belakang pendidikan minimal D-3.

5.1.3 Umur Responden
Pengelompokkan data berdasarkan umur respondelahadaebagai
berikut:

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

No. Umur (Th) Jumlah Persentase (%)
1. 24 — 34 2 10,00
2. 35-44 14 70,00
3. 45 — 54 4 20,00
Jumlah 20 100,00

Sumber : Data penelitian diolah

Tabel 6 menunjukkan bahwa usia responden yanggodtbminan adalah
usia 35 - 44 tahun dengan jumlah 14 orang atau0%®,QJsia responden yang
minimal 25 tahun ini karena hal tersebut adalalrsaatu syarat yang harus
dipenuhi untuk menjadi karyawan pemasaran PT. Asurdiwasraya (Persero).
Perbedaan usia responden tidak akan mempengaruhbep@n hak dan
kewajiban karyawan, karena hak dan kewajiban kaayagiberikan berdasarkan

jenjang jabatan dan target yang terealisasi.



514 MasaKerja
Pengelompokkan data responden berdasarkan maasgabatan sekarang
adalah sebagai berikut :

Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan MasajaK pada Jabatan

Sekarang
No. Masa Kerja (th) Jumlah Persentase (%)
1. 1-2 5 25,00
2 >3 15 75,00
Jumlah 20 100,00

Sumber : Data penelitian diolah
Tabel 7 menunjukkan tingkat masa kerja respondeg yminan adalah
> 3 tahun dengan jumlah 15 orang atau 75,00%, g&darb orang atau 25,00%

bekerja selama satu tahun.

5.2 Deskripsi Produktivitas Kerja Karyawan Unit Pemasaran Asuransi
Jiwasraya (Persero) Branch Office Jember
Produktivitas kerja karyawan pemasaran yang teddiri tiga item yaitu
penerimaan premi dari penjualan polis selama tigarbterakhir, penjualan polis
dalam satu tahun terakhir, dan penerimaan prempéajualan polis selama satu
tahun terakhir.

Tabel 8. Tanggapan responden terhadap besarnyayaegdiberikan

Jawaban Responden Frekuensi Prosentase (%)
Sesuai 9 45,00
Cukup sesuai 11 55,00
Tidak sesuai - -
Jumlah 20 100,00

Sumber : data penelitian diolah

Berdasarkan tabel 8 produktivitas responden dalanenmmaan premi dari
penjualan polis selama 1 tahun terakhir, 9 orarau at5,00% menyatakan
produktivitas sesuai karena dalam penerimaan pdempenjualan polis selama 1
tahun terakhir melebihi target. Sedangkan 11 oratgu sebesar 55,00%
menunjukkan produktivitas tinggi karena dalam pienaan premi dari penjualan
premi selama 1 tahun terakhir target yang teresdlisasuai dengan standart

perusahaan.



Tabel 9. Tanggapan responden terhadap polis datamahun terakhir

Jawaban Responden Frekuensi Prosentase (%)
Sesuai 14 70,00
Cukup sesuai 6 30,00
Tidak sesuai - -
Jumlah 20 100,00

Berdasarkan tabel 9 produktivitas responden daleneqimaan polis dalam
satu tahun terakhir karena dalam penjualan polsnd&urun waktu satu tahun
terakhir melebihi target yaitu 14 lembar untukior agent 72 lembar untuk
senior agentdan 216 untuk executive agent. Sedangkan 6 oasaug sebesar
30,00% menunjukkan produktivitas tinggi karena dmalpenjualan polis dalam
kurun waktu satu tahun terakhir yang terealisamtdira yaitu 9 - 11 lembar untuk
junior agent 56 - 72 lembar untukenior agentdan 164 - 216 untukxecutive
agent

Tabel 10. Tanggapan responden mengenai target gé@njsangat membebani
responden dalam bekerja

Jawaban Responden Frekuensi Prosentase (%)
Setuju 16 80,00
Cukup setuju 4 20,00
Tidak setuju - -
Jumlah 20 100,00

Sumber : data penelitian diolah

Tabel 10 menunjukkan pendapat responden terhadaggtaan target penjualan
sangat membebani responden 16 (80,00) menjawaju.s&apat disimpulkan

bahwa beban kerja mereka harus memenuhi targetigdanj yang ditetapkan
perusahaan dalam jangka 6 (enam) bulan. Apabiék tidemenuhi persyaratan
maka mereka akan keluar dengan sendirinya.

Tabel 11. Tanggapan responden mengenai produkatespsuai dengan yang

diharapkan
Jawaban Responden Frekuensi Prosentase (%)
Setuju 14 70,00
Cukup setuju 6 30,00
Tidak setuju - -
Jumlah 20 100,00

Sumber : data penelitian diolah
Tabel 11 menunjukkan pendapat responden terhadmulpryang terjual sesuai

dengan yang diharapkan 14 (70,00) menjawab seDgpat disimpulkan bahwa



dalam jangka waktu yang ditentukan perusahaan kzayawan pemasaran telah
berhasil memenuhi target yang ditentukan perusahaan
Tabel 12. Tanggapan responden terhadap kemampuaerapkan 10 Langkah

Penjualan
Jawaban Responden Frekuensi Prosentase (%)
Mampu 20 100,00

Cukup mampu - -

Tidak mampu - -

Jumlah 20 100.00
Sumber : data penelitian diolah

Berdasarkan tabel 12 kemampuan responden terha@alangkah penjualan
bahwa 20 orang atau sebesar 100,00% menyatakan undupini disebabkan
seorang karyawan pemasaran dituntut untuk dapatasekan produk-produk
asuransi sesuai 10 langkah penjualan.

Tabel 13. Tanggapan responden terhadap pengua@aamdkah Penjualan
Jawaban Responden Frekuensi Prosentase (%)
Menguasai 20 100,00
Cukup menguasai - -
Tidak menguasai - -
Jumlah 20 100,00

Sumber : data penelitian diolah

Berdasarkan tabel 13 penguasaan 10 langkah pemjiaorang atau 100,00%
menunjukkan menguasai, hal ini disebabkan setiagalaan pemasaran harus

selalu mengikuti pelatihan-pelatihan yang diadaii@h perusahaan.



BAB VI. KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian mengenai produtess kerja karyawan
pemasaran Asuransi Jiwasraya (Pers@&@nch OfficeJember adalah sebagai
berikut:

1) Produktivitas karyawan pemasaran:
a. Produktivitas Semester | tahun 2005 efektif seb@S8@

Produktivitas Semester | tahun 2005 tidak efeldifesar 5%

b. Produktivitas Semester Il tahun 2005 efektif seb868&0o

Produktivitas Semester Il tahun 2005 tidak efedeibesar 20%

2) Produktivitas karyawan dalam semester | 2005 sarspaiester 2005 ada
kecenderungan meningkat.

3) Pencapaian polis semester | ke semester Il 2005 kat@nderungan
meningkat

4) Karyawan pemasaran Asuransi Jiwasraya (Perdrahch Office Jember
produktivitasnya tidak bisa mencapai jumlah preRp.(18.816.000.000) yang
ditargetkan
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